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Abstract

The purpose of corporations’ activities and demands for corporations in this raise the need for corporate
sustainability creation. CSR communication as a part of CSR implementation widely conducted by corporations in
Indonesia can contribute to the creation of ideal corporate sustainability condition for each respective corporations,
yet researches on the topic are still scarce. This research aims to provide explanation on CSR communication in
corporate sustainability creation process. This research uses case study method with interviews, documentations, and
observation as data gathering techniques. The result provide explanation on CSR communication implementation and
corporate sustainability creation. Analysis on the research result provides explanation on how CSR communication
contributes to corporate sustainability creation through delivering messages about CSR as a corporate sustainability
creation initiative and as the corporate sustainability creation initiative itself.
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Abstrak

Tujuan perusahaan dan tuntutan pada perusahaan pada masa kini memunculkan kebutuhan akan penciptaan corporate
sustainability. Komunikasi CSR sebagai bagian dari pelaksanaan CSR yang lazim dilaksanakan perusahaan-
perusahaan di Indonesia dapat berkontribusi pada penciptaan kondisi corporate sustainability yang ideal bagi
perusahaan, namun masih minim penelitian yang mengkaji topik tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk memberi
gambaran komunikasi CSR dalam penciptaan corporate sustainability perusahaan-perusahaan di Indonesia. Penelitian
ini menggunakan metode studi kasus dengan teknik pengambilan data wawancara, dokumentasi, dan observasi. Hasil
penelitian memberikan gambaran pelaksanaan komunikasi CSR dan penciptaan corporate sustainability. Analisis
pada hasil penelitian memberikan gambaran kontribusi komunikasi CSR pada penciptaan corporate sustainability
melalui penyampaian pesan CSR sebagai usaha penciptaan corporate sustainability dan menjadi usaha penciptaan
corporate sustainability itu sendiri.

Kata Kunci-corporate sustainability, komunikasi CSR

I. PENDAHULUAN

Penerapan konsep corporate sustainability dapat menjawab kebutuhan perusahaan-perusahaan di Indonesia untuk
dapat menjalankan operasinya secara terus menerus (sustainable) untuk menghasilkan laba (profir), sekaligus
menjawab kebutuhan perusahaan untuk menjawab tuntutan akan pemenuhan kepentingan lingkungan alam (planer)
dan lingkungan sosial (people) bersamaan dengan kebutuhan ekonomi perusahaan (Porter dan Kramer, 2006 dalam
Galbreath, 2011; Pujiyono, 2014). Hal tersebut berdasar pada perkembangan konsep corporate sustainability itu
sendiri yang berasal dari konsep sustainability dengan cakupan penjagaan kelestarian sumber daya alam dan
kesejahteraan sumber daya manusia, sesuai dengan tuntutan yang perusahaan-perusahaan abad ke-21 ini hadapi.
Konsep corporate sustainability memenuhi kebutuhan tersebut dalam proses yang terintegrasi dengan pemenuhan
kebutuhan perusahaan akan keberlangsungan eksistensi, aktivitas, dan profitabilitas dalam jangka waktu panjang di
masa depan (long-term) (Eccles, loanou, Serafeim, 2014).
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Cakupan dan tujuan dalam penerapan konsep corporate sustainability membuat implementasi konsep corporate
sustainability tersebut dapat terintegrasi dengan praktik penerapan CSR (corporate social responsibility), termasuk
salah satu aspek dari penerapan CSR itu sendiri ialah pengomunikasian program CSR perusahaan. Perusahaan-
perusahaan di Indonesia memiliki kewajiban hukum untuk melaksanakan CSR, seperti yang tertuang dalam Undang-
Undang Nomor 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas dan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang
Penanaman Modal, serta aturan-aturan hukum pada tingkat daerah yang turut mengatur pelaksanaan CSR dalam
berbagai istilah seperti Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL), Tanggung Jawab Sosial dan Bina Lingkungan
(TSBLP), serta Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (TJSP) (Ibrahim, Sukirman, dan Afwa 2021; Nayenggita, Raharjo,
dan Resnawaty 2019; Pisteo, Sugianto, dan Agustian, 2020). Keberadaan kewajiban tersebut menjadikan perusahaan-
perusahaan Indonesia menjalankan program CSR, dan pada prosesnya menjalankan proses komunikasi CSR. Kajian
pada penelitian-penelitian mengenai komunikasi CSR pada tahun 2018 hingga 2023 memperkuat hal tersebut melalui
keberadaan tren-tren penelitian komunikasi CSR, seperti analisis pesan komunikasi CSR Arifin, Hafidhah, dan Rofik,
2022; Christin, 2020; Nugroho, 2020; Prihandoko dan Fitriyah, 2021; Rosilawati dan Dewata, 2019; Salsabila,
Sudaryanto, Rizqi, dan Romadhan, 2022; Winarto, Vidyarini, dan Monica, 2018) dan korelasi antara komunikasi CSR
dengan aspek-aspek seperti reputasi perusahaan, kinerja keuangan, dan performa pasar (Insidenta, 2022; Lestari dan
Areifianto, 2022; Sari, Budiarto, dan Sugiarto, 2020; Sarmo, Bisma, Muhdin, dan Sarifuddin, 2022) sebagai topik-
topik penelitian komunikasi CSR bersama dengan topik-topik lain seperti strategi komunikasi CSR (Hamson, Nurdin,
dan Lahi, 2021; Irmayani dan Fitriawan, 2019; Karballa dan Sarwoprasodjo, 2018; Nurul dan Imran, 2018; Octaviani,
Raharjo, Resnawaty, 2022; Parwitasari dan Permana, 2021; Putra dan Lestari, 2018; Wirman, Sari, dan Pratiwi, 2021;
Saleh dan Sihite, 2020; Setyorini, Sarwo, dan Nugroho, 2021) dan faktor-faktor pelaksanaan komunikasi CSR (
Sandityas dan Trisnawati, 2019; Sparta dan Rheadanti, 2019, Mashuri dan Ermaya, 2020; Muliwati dan Hariyati,
2021). Keberadaan beragam topik penelitian CSR menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan di Indonesia telah
melaksanakan aktivitas komunikasi CSR itu sendiri yang turut terpengaruh konteks skala perusahaan, bidang usaha,
dan tingkat perkembangan program CSR perusahaan tersebut.

Kontribusi pelaksanaan CSR dan secara khusus komunikasi CSR pada penciptaan kondisi corporate
sustainability yang ideal bagi perusahaan-perusahaan di Indonesia dapat terkaji lebih dalam dengan tinjauan literatur-
literatur terdahulu. Pelaksanaan program CSR yang masih berjangka waktu singkat dan tidak menjawab isu-isu alam,
sosial, dan ekonomi secara komprehensif dapat menjadi langkah menuju penciptaan kondisi corporate sustainability,
dan pelaksanaan program-program CSR yang berjangka waktu panjang dan menjawab isu-isu alam, sosial, dan
ekonomi secara komprehensif dapat menjadi realisasi dari kondisi corporate sustainability perusahaan terkait
(Ashrafi, Adams, Walker, dan Magnan, 2018). Kontribusi pelaksanaan CSR pada penciptaan kondisi corporate
sustainability perusahaan terlaksana melalui aspek pelaksanaan CSR, yang pengomunikasian pelaksanaan CSR
tersebut atau komunikasi CSR. Penyampaian pesan mengenai program-program CSR perusahaan pada kelompok-
kelompok stakeholder perusahaan terkait melalui berbagai medium memfasilitasi terbentuknya pemahaman
kelompok-kelompok stakeholder akan program CSR perusahaan dan perusahaan itu sendiri (mutual understanding).
Feedback dari berbagai kelompok stakeholder yang tersampaikan pada proses komunikasi CSR juga dapat membuka
ruang bagi perusahaan untuk mempelajari kepentingan dan ketertarikan (concern and interest) kelompok-kelompok
stakeholder, memberi modal bagi perusahaan untuk mempertimbangkan hal-hal tersebut dalam program CSR yang
berlangsung. Hal-hal tersebut kemudian membentuk reputasi perusahaan pada para stakeholder dan shared value
antara perusahaan dengan para stakeholder, memberi para stakeholder justifikasi untuk memberi license to operate
pada perusahaan (Ashrafi dkk., 2018; Crane dan Glozer, 2016 dalam Landrum dan Ohsowski, 2017; Lozano,
Carpenter, dan Huisingh, 2015). Proses komunikasi CSR menjadi aspek yang mendukung kesuksesan program CSR
itu sendiri, serta menjadikan proses komunikasi CSR sebagai inisiatif penciptaan kondisi corporate sustainability itu
sendiri.

Kajian pada literatur terdahulu menunjukkan kontribusi komunikasi CSR pada penciptaan corporate
sustainability. Sintesis pada penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan di Indonesia juga
telah melaksanakan program CSR dan komunikasi CSR. Kedua temuan tersebut menimbulkan kesenjangan ketika
kajian akan kontribusi komunikasi CSR yang dilakukan perusahaan-perusahaan di Indonesia pada penciptaan
corporate sustainability perusahaan-perusahaan terkait masih minim. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
implementasi komunikasi CSR pada penciptaan corporate sustainability pada perusahaan-perusahaan di Indonesia
untuk memenuhi kesenjangan tersebut. Penelitian ini melibatkan dua perusahaan Indonesia, yakni PT Sapta Karya
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Damai yang berlokasi di Sampit, Kalimantan Tengah dan PT Kalbe Farma Tbk yang berpusat di Jakarta Pusat, DKI

Jakarta sebagai subjek penelitian.
Tabel 1 Kriteria Perusahaan Subjek Penelitian

Kriteria PT Sapta Karya Damai PT Kalbe Farma Tbk
Skala ukuran perusahaan Perseroan Terbatas Perusahaan Terbuka
Bidang usaha perusahaan Perkebunan dan Pengolahan Sawit Farmasi, Perdagangan, dan
Perwakilan
Pencapaian PROPER 2021 | PROPER Biru PROPER Hijau

Sumber: Olah Data Peneliti (2023)

Pelibatan PT Sapta Karya Damai dan PT Kalbe Farma Tbk sebagai subjek penelitian dalam penelitian ini berdasar
pada beberapa krtieria yang memungkinkan penelitian ini untuk memberi gambaran implementasi komunikasi CSR
dalam penciptaan corporate sustainability yang mewakili realita praktik yang dilakukan perusahaan-perusahaan di
Indonesia. Faktor-faktor tersebut mencakup antara lain skala ukuran perusahaan, bidang usaha perusahaan, dan
tahapan program CSR perusahaan yang terefleksikan dalam pencapaian PROPER tahun 2021. Keberagaman faktor-
faktor tersebut dapat memberi gambaran implementasi komunikasi CSR pada skala ukuran perusahaan yang berbeda
yang mempengaruhi kebutuhan komunikasi perusahaan, implementasi komunikasi CSR dalam konteks bidang usaha
yang berbeda-beda dengan isu-isu yang sangat dipengaruhi konteks bidang usaha tersebut, serta implementasi
komunikasi CSR pada tahapan pengembangan program CSR yang berbeda.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif melalui metode studi kasus dengan research design jenis embedded
single-case design. Penelitian ini berfokus pada unit analisis komunikasi CSR yang disadur dari Tench, Sun, dan Jones
(2014) dan unit analisis corporate sustainability yang disadur dari Amini dan Bienstock (2014). Berdasar pada
penjabaran tersebut, penelitian ini bertujuan untuk memberi penjelasan implementasi komunikasi CSR pada
penciptaan corporate sustainability pada PT Sapta Karya Damai dan PT Kalbe Farma Tbk.

II. TINJAUAN LITERATUR

Penelitian ini menggunakan landasan teori komunikasi CSR dan corporate sustainability dalam menganalisis
komunikasi CSR dalam penciptaan corporate sustainability. Berikut merupakan penjabaran konsep komunikasi CSR
dan corporate sustainability serta kontribusi komunikasi CSR dalam penciptaan corporate sustainability.

A. Meninjau Tren Komunikasi CSR

Komunikasi CSR dapat didefinisikan sebagai aktivitas penyampaian pesan mengenai implementasi CSR sebuah
perusahaan dari perusahaan terkait pada para stakeholder internal dan eksternal (Jarolimek dan Weder, 2017).
Aktivitas komunikasi CSR turut mencakup pengelolaan penyampaian pesan mengenai CSR yang akurat dan melalui
berbagai media komunikasi yang juga berfungsi untuk mengantisipasi ekspektasi stakeholder (Podnar, 2008 dalam
Nurjannah dkk., 2017). Perkembangan konsep komunikasi CSR memperdalam definisi-definisi tersebut melalui
temuan akan tujuan pelaksanaan komunikasi CSR, yakni memperoleh legitimasi bagi perusahaan dari para kelompok
stakeholder untuk memberi ruang bagi aktivitas perusahaan (Jarolimek dan Weder, 2017; Karmasin dan Litschka,
2017). Aktivitas mengomunikasikan CSR yang merupakan komitmen sosial perusahaan dapat memberi pemahaman
pada publik akan CSR perusahaan dan latar belakang perusahaan, sehingga berkontribusi dalam bentuk pembentukan
reputasi perusahaan dan kepercayaan publik pada perusahaan, menghasilkan legitimasi yang menjadi tujuan
komunikasi CSR dan tujuan CSR itu sendiri (Rottger dan Schmitt, 2009 dalam Weder dan Karmasin, 2017).
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Gambar 1 Framework Komunikasi CSR (Sumber: Tench, Sun, dan Jones, 2014)

Kajian mengenai komunikasi CSR yang oleh Tench, Sun, dan Jones memperdalam peran komunikasi CSR dalam
mendukung kebutuhan komunikasi entitas dengan stakeholder dan publik melalui pembentukan framework awal
pelaksanaan komunikasi CSR. Proses komunikasi CSR melibatkan perusahaan, kelompok-kelompok stakeholder, dan
publik perusahaan sebagai komunikator dan komunikan atau subjek komunikasi (communicative subjects).
Perusahaan harus dapat memetakan subjek-subjek komunikasinya, kepentingan (concern) dan ketertarikan (interest)
subjek-subjek komunikasi tersebut (Tench, Sun, dan Jones, 2014).

Proses komunikasi CSR kemudian melibatkan penyampaian pesan komunikasi CSR atau communicative
contents. Pesan-pesan komunikasi CSR harus dapat menginformasikan aktivits CSR dengan menyeluruh, mendalam,
dan mempertimbangkan kebutuhan informasi para subjek komunikasi (Bekmeier-Feuerhahn, Bogel, dan Koch, 2017).
Pesan tersebut disampaikan melalui bentuk-bentuk lisan dan non-lisan, alat, atau aktivitas (communicative
Sforms/approaches/methods) yang memfasilitasi penyampaian pesan komunikasi tersebut. Metode, bentuk, dan media
penyampaian pesan komunikasi CSR dapat mempertimbangkan pesan yang hendak disampaikan, farget audience,
serta efektivitas dalam membangun komunikasi dua arah antara para communicative subjects serta pembentukan
pemahaman akan perusahaan yang sesuai (Nurjanah dan Yulianti, 2019; Sukoco, 2014). Seluruh proses komunikasi
CSR akan menghasilkan information exchanged yang berupa interpretasi para communicative subjects akan pesan-
pesan komunikasi CSR yang tersampaikan (Tench, Sun, dan Jones, 2014), sehingga memberi justifikasi bagi para
subjek komunikasi untuk memberi kepercayaan pada perusahaan serta membentuk reputasi perusahaan tersebut
sebagai hasil dari komunikasi CSR.

B. Corporate Sustainability dalam Konteks CSR

Konsep corporate sustainability dapat didefinisikan sebagai segala usaha untuk memenuhi kebutuhan
stakeholders langsung dan tidak langsung suatu entitas tanpa mengompromikan kemampuan perusahaan untuk
melakukan usaha tersebut pada masa mendatang (Dyllick dan Hockerts, 2002 dalam Engert dan Baumgartner, 2016).
Konsep corporate sustainability berkembang dari konsep sustainability dan keberadaan kebutuhan perusahaan untuk
turut berkontribusi pada lingkungan alam (planer) dan sosial (people) bersamaan dengan pemenuhan kepentingan
ekonomi perusahaan (profit) (Porter dan Kramer, 2006 dalam Galbreath, 2011). Keberadaan Sustainable Development
Goals (SDGs) dari PBB memberi detail lebih lanjut pada cakupan usaha corporate sustainability selain kepentingan
ekonomi perusahaan, yakni pemenuhan kepentingan lingkungan alam (planer), kepentingan lingkungan sosial
(people) yang mencakup kesejahteraan (prosperity) dan kedamaian (peace), serta pelaksanaan kolaborasi
(partnership) dalam setiap usaha yang dilakukan (Urata, Akao, dan Washizu, 2023).
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Gambar 2 Framework Corporate Sustainability (Sumber: Amini dan Bienstock, 2014)

Penelitian Amini dan Bienstock (2014) memberi gambaran konsep corporate sustainability pada proses
perkembangannya untuk mengevaluasi aktivitas corporate sustainability dan memberi panduan pencapain kondisi
corporate sustainability yang ideal (Amini dan Bienstock, 2014). Corporate sustainability dapat terbentuk oleh
integrasi konsep sustainability pada strategi perusahaan, penerapan strategi tersebut, dan pengomunikasian strategi
dan pernyataannya pada para stakeholder perusahaan atau business level application and communication. Standar
ideal bagi seluruh rangkaian aktivitas tersebut adalah strategi perusahaan yang terintegrasi dengan konsep
sustainability secara menyeluruh serta pelibatan seluruh lapisan struktur perusahaan dan seluruh kelompok
stakeholder (Amini dan Bienstock, 2014; Eccles dkk., 2014; Engert dan Baumgartner, 2016). Pelibatan kelompok
stakeholder dalam supply chain (rantai pasok) menjadi fokus tersendiri dalam aspek scope of organizational focus.
Pelibatan supply chain perusahaan dapat ternyatakan dalam keberadaan interaksi dan kolaborasi antara perusahaan
dengan bagian-bagian supply chain untuk menciptakan corporate sustainability dalam bentuk kesepakatan kontrak
kerja, standar operasional yang harus terpenuhi, serta pemberian feedback performa dalam kerja sama yang terjalin
(International Federation of Accountants, 2011).

Penciptaan corporate sustainability juga mencakup pelaksanaan usaha dan inovasi oleh perusahaan pada
aktivitasnya atau sustainability oriented innovation. Isu-isu cakupan corporate sustainability, yakni isu alam dan
sosial dapat menjadi kesempatan perusahaan untuk mengambil inovasi dalam berkontribusi pada penanganan isu-isu
tersebut. Inovasi yang dilakukan juga dapat menjadi nilai tambah yang mendukung sustainability perusahaan terkait
(Amini dan Bienstock, 2014; Eccles dkk., 2014; Galbreath, 2011; Justin dan Hadiprajitno, 2019). Usaha maupun
inovasi yang dilaksanakan secara lebih lanjut berkontribusi pada penciptaan corporate sustainability melalui
pelaksanaan inisiatif yang menjawab kepentingan ekonomi, lingkungan alam, dan sosial secara merata atau
economic/ecology-environmental/equity-social emphasis. Kemerataan usaha untuk menangani isu-isu pada berbagai
bidang tersebut dapat berdasar pada prioritisasi isu yang krusial bagi para stakeholder (Engert dan Baumgartner, 2016;
Galbreath, 2011). Pengembangan triple bottom line dalam aspek ini menjadi SP (planet, people, prosperity, peace,
dan partnership) yang disadur dari kategorisasi SDGs (Urata dkk., 2023) memperdalam cakupan corporate
sustainability sesuai kondisi masyarakat saat ini.

Seluruh aktivitas penciptaan corporate sustainability turut melibatkan ketaatan dan proaktivitas perusahaan dari
sisi regulatif atau compliance stance. Aspek compliance stance dalam penciptaan corporate sustainability mendapat
beberapa pandangan berbeda. Corporate sustainability dapat berupa inisiatif sukarela dan proaktif perusahaan tanpa
ada pewajiban secara regulatif, namun beberapa sumber memandang bahwa ketaatan dan pengembangan regulasi
yang relevan dengan corporate sustainability adalah aktivitas yang krusial dalam penciptaan corporate sustainability
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(Eccles dkk., 2014; Engert dan Baumgartner, 2016; Galbreath, 2011; Justin dan Hadiprajitno, 2019; Lozano et al.,
2015). Hukum dan regulasi pada aspek compliance stance dapat berupa hukum negara dan daerah yang relevan dengan
konsep sustainability, regulasi internal yang dikembangkan perusahaan, serta regulasi eksternal dari lembaga-lembaga
global yang perusahaan adopsi dalam inisiatif penciptaan corporate sustainability yang dilakukan.

III. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif melalui metode studi kasus. Metode studi kasus mendukung fokus
penelitian untuk menginvestigasi proses fenomena komunikasi CSR dalam penciptaan corporate sustainability
berlangsung melalui research design jenis embedded single case yang menjadikan komunikasi CSR dalam penciptaan
corporate sustainability sebagai satu fenomena dengan PT Sapta Karya Damai dan PT Kalbe Farma Tbk sebagai sub-
unit perusahaan-perusahaan di Indonesia pada fenomena tersebut (Yin, 2018). Penelitian ini dilakukan dalam periode
waktu bulan Januari hingga bulan Maret 2023 secara luring di Fakultas Komunikasi dan Bisnis Universitas Telkom,
Bandung, serta melalui media daring seperti Microsoft Teams, WhatsApp, serta website perusahaan.

Penelitian ini menggunakan unit analisis komunikasi CSR dan corporate sustainability sebagai acuan
pengumpulan data pada penelitian. Unit analisis komunikasi CSR disadur dari Tench, Sun, dan Jones (2014) dengan
indikator communicative subjects, communicative contents, communicative forms/approaches/methods, dan
information exchanged. Unit analisis corporate sustainability disadur dari Amini dan Bienstock (2014) dengan
indikator business level application and communication, scope of organizational focus, sustainability oriented
innovation, economic/ecology-environmental/equity-social emphasis, dan compliance stance.

Data untuk penelitian ini diambil melalui teknik wawancara pada dua informan kunci dari PT Sapta Karya Damai
dan PT Kalbe Farma Tbk serta dua informan ahli dari Fakultas Komunikasi dan Bisnis Universitas Telkom dan BPC
PERHUMAS Bandung, teknik dokumentasi pada Laporan CSR Semester 2 2022 PT Sapta Karya Damai dan
Sustainability Report 2021 PT Kalbe Farma Tbk, serta teknik observasi pada akun Instagram @kalbe_csr.

Data hasil wawancara, dokumentasi, dan observasi kemudian melalui proses analisis data yang mencakup tahapan
reduksi data, data display, dan conclusing drawing. Data hasil wawancara, dokumentasi, dan observasi direduksi dan
disortir berdasarkan unit analisis komunikasi CSR dan unit analisis corporate sustainability. Data reduksi tersebut
kemudian disajikan dalam narasi penjelasan temuan sesuai indikator kedua unit analisis. Data yang telah disajikan
tersebut kemudian menjadi dasar pembahasan untuk menjawab fokus penelitian, yakni memberi penjelasan
komunikasi CSR dalam penciptaan corporate sustainability PT Sapta Karya Damai dan PT Kalbe Farma Tbk.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data dan temuan yang dalam penelitian ini memberikan penjelasan mengenai implementasi komunikasi CSR oleh
PT Sapta Karya Damai dan PT Kalbe Farma Tbk. Data dan temuan mengenai corporate sustainability dari sumber-
sumber data memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai implementasi komunikasi CSR tersebut dalam konteks
penciptaan corporate sustainability perusahaan masing-masing. Berikut penjabaran data temuan lapangan serta
pembahasan hasil analisis komunikasi CSR dalam penciptaan corporate sustainability PT Sapta Karya Damai dan PT
Kalbe Farma Tbk.

A. Implementasi Komunikasi CSR PT Sapta Karya Damai dan PT Kalbe Farma Tbk

Proses pelaksanaan komunikasi CSR melibatkan para perusahaan dengan kelompok-kelompok stakeholder
perusahaan terkait. Kelompok-kelompok stakeholder tersebut terbagi dalam kelompok-kelompok stakeholder internal
dan eksternal. Seluruh kelompok stakeholder memiliki kapasitas untuk menentukan keberlanjutan perusahaan,
Kelompok-kelompok stakeholder tersebut memiliki beragam kepentingan (concern) dan ketertarikan (interest)
dengan pelaksanaan CSR perusahaan yang umumnya meliputi pelaksanaan program CSR itu sendiri, dampak dari
pelaksanaan program CSR tersebut, serta peluang partisipasi stakeholder dalam pelaksanaan program CSR.

Proses pelaksanaan komunikasi CSR juga melibatkan penyampaian pesan komunikasi CSR. Pesan-pesan
komunikasi CSR mencakup informasi mengenai program CSR dan pelaksanaan program tersebut serta pesan-pesan
yang menunjukkan itikad baik perusahaan yang melatar belakangi program CSR terkait. Penyusunan pesan
komunikasi CSR berdasar pada visi dan misi perusahaan, nilai dan budaya CSR, serta motivasi perusahaan untuk
melaksanakan CSR. Pesan komunikasi CSR disusun agar dapat memenuhi kebutuhan informasi para stakeholder akan
CSR perusahaan dengan terbuka, konsisten, dan akurat, memungkinkan terbentuknya ruang interaksi bagi perusahaan
dan para stakeholder.
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Proses pelaksanaan komunikasi CSR berjalan melalui penggunaan medium berupa bentuk pesan dan media
(channel) penyampaian pesan komunikasi CSR. Komunikasi CSR dapat menggunakan beragam medium, seperti
dokumen resmi (CSR report, sustainability report, dsb.), pemberitaan melalui website perusahaan dan media massa,
serta konten-konten pada berbagai media sosial. Medium komunikasi CSR ditentukan dengan mempertimbangkan
kebutuhan komunikasi perusahaan, pesan yang hendak disampaikan, dan audiens target, sehingga medium yang
digunakan dapat membuka ruang interaksi dan partisipasi bagi para stakeholder dengan efektif.

Proses pelaksanaan komunikasi CSR menimbulkan dampak bagi perusahaan. Dampak-dampak tersebut antara
lain berupa peningkatan awareness kelompok-kelompok stakeholder akan perusahaan serta pembentukan citra
perusahaan yang umumnya citra positif pada pandangan para stakeholder. Peningkatan awareness dan citra yang
terbentuk terefleksikan pada performa core business process perusahaan terkait. Dampak komunikasi CSR secara
keseluruhan merupakan dampak positif. Komunikasi CSR jarang menimbulkan dampak negatif bagi perusahaan,
namun dapat membuka peluang konflik dan krisis bagi perusahaan apabila awareness yang meningkat dan citra yang
terbentuk tersebut tidak diimbangi penjagaan kualitas aktivitas perusahaan itu sendiri.

B. Penggunaan Komunikasi CSR dalam Usaha Penciptaan Corporate Sustainability PT Sapta Karya Damai dan PT

Kalbe Farma Tbk

Penciptaan kondisi ideal corporate sustainability perusahaan melibatkan beberapa langkah. Langkah pertama
ialah pengintegrasian konsep sustainability pada strategi perusahaan, termasuk strategi CSR. Strategi yang telah
terintegrasi dengan konsep sustainability tersebut diimplementasikan dalam berbagai aktivitas perusahaan, termasuk
aktivitas CSR. Langkah nyata tersebut juga dikomunikasikan pada kelompok-kelompok stakeholder internal dan
eksternal sebagai bentuk penciptaan corporate sustainability yang strategis. Seluruh proses integrasi dan implementasi
strategi ini dapat berjalan dengan unik sesuai latar belakang perusahaan (bidang usaha yang dilakukan).

Langkah penciptaan corporate sustainability juga mencakup pelibatan supply chain (rantai pasok) dalam inisiatif
penciptaan corporate sustainability perusahaan. Pelaksanaan CSR perusahaan cenderung memiliki hubungan kerja
berupa hubungan mitra pelaksanaan program CSR dan hubungan vendor pendukung pelaksanaan program CSR yang
sifatnya opsional dan kondisional dengan kebutuhan pelaksanaan program. Kebutuhan yang mendasari pelibatan mitra
atau vendor adalah ketidak adaan expertise yang sesuai untuk melaksanakan program CSR. Perusahaan yang
memutuskan untuk melibatkan mitra maupun vendor melibatkan mitra dan vendor dalam penciptaan corporate
sustainability melalui pengomunikasian standar perusahaan (policy, klausul kesepakatan, dsb.) dan memastikan bahwa
mitra dan vendor dapat memenuhi standar tersebut.

Langkah penciptaan corporate sustainability juga meliputi pelaksanaan usaha dan inovasi untuk meningkatkan
kondisi sustainability perusahaan. Usaha dan inovasi tersebut dilakukan pada tahapan-tahapan core business process
perusahaan dengan pertimbangan pada kondisi perusahaan dan kebutuhan perusahaan. Usaha dan inovasi dalam
konteks pelaksanaan CSR umumnya berupa penyesuaian strategi CSR secara berkala sesuai dengan kebutuhan
stakeholder dan penjagaan efektivitas pelaksanaan program.

Langkah penciptaan corporate sustainability juga ternyatakan dalam kesadaran perusahaan akan dampak
aktivitasnya pada lingkungan alam, sosial, dan ekonomi serta langkah mitigasi untuk dampak-dampak tersebut.
Perusahaan-perusahaan umum menyadari dampak aktivitas pada lingkungan tempat perusahaan terkait eksis dan
beroperasi, seperti dampak limbah perusahaan pada alam, dampak pada lapangan kerja bagi warga sekitar, dll.
Perusahaan-perusahaan tersebut kemudian mengambil langkah mitigasi untuk menangani dampak-dampak tersebut
melalui pelaksanaan aktivitas operasional yang disesuaikan termasuk melalui program CSR serta membangun
komunikasi dan kerja sama dengan kelompok-kelompok stakeholder yang relevan untuk melaksanakan aktivitas
mitigasi dan langkah-langkah preventif pada dampak aktivitas perusahaan.

Seluruh langkah penciptaan corporate sustainability berdasar pada ketaatan perusahaan pada hukum dan regulasi
yang relevan dengan penciptaan corporate sustainability maupun pelaksanaan CSR. Perusahaan-perusahaan juga
secara proaktif melaksanakan langkah nyata penciptaan corporate sustainability dari sisi regulatif dengan perumusan
dan penerapan kebijakan keberlanjutan perusahaan maupun melalui peningkatan fokus program pada pemenuhan
kebutuhan stakeholder secara luas, mendalam, dan berkelanjutan. Proaktivitas perusahaan juga ternyatakan melalui
pemetaan dan prioritisasi isu yang harus ditangani serta pembentukan kolaborasi dan kerja sama dalam inisiatif-
inisiatif yang dilaksanakan.
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C. Analisis Komunikasi CSR untuk Keberlanjutan Perusahaan pada PT Sapta Karya Damai dan PT Kalbe Farma

Tbk

Komunikasi CSR terlaksana dengan melibatkan perusahaan dan kelompok-kelompok stakeholder. Pelibatan ini
mendukung peningkatan integrasi konsep sustainability pada strategi perusahaan dan langkah nyata untuk menerapkan
strategi tersebut. Pelibatan tersebut secara lebih lanjut terlaksana melalui penyampaian pesan komunikasi CSR yang
memenuhi kebutuhan informasi para stakeholder serta membuka ruang interaksi dan partisipasi yang memfasilitasi
stakeholder untuk terlibat dalam pelaksanaan inisiatif penciptaan corporate sustainability. Penyampaian pesan
tersebut, sekaligus medium pesan yang digunakan berkontribusi pada bentuk kesadaran perusahaan akan dampak
aktivitas perusahaan pada lingkungan sekitar yang dibutuhkan untuk menciptakan corporate sustainability.
Peningkatan awareness kelompok-kelompok stakeholder dan pembentukan citra perusahaan melalui komunikasi CSR
dapat menjadi pertimbangan perusahaan untuk melakukan langkah inovasi, mitigasi, dan langkah proaktif lain untuk
menciptakan kondisi corporate sustainability yang ideal. Seluruh proses komunikasi CSR merupakan langkah nyata
penciptaan corporate sustainability itu sendiri dan memberi ruang untuk pelaksanaan langkah penciptaan corporate
sustainability yang lebih lanjut dan beragam.
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Gambar 3 Komunikasi CSR dalam Penciptaan Corporate Sustainability pada PT Sapta Karya Damai dan PT Kalbe Farma Tbk
(Sumber: olah data peneliti)

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Implementasi komunikasi CSR dalam penciptaan corporate sustainability pada PT Sapta Karya Damai dan PT
Kalbe Farma Tbk terlaksana melalui penyampaian pesan mengenai pelaksanaan program CSR sebagai bentuk
penciptaan corporate sustainability menggunakan beragam medium seperti bentuk pesan dan channel pesan pada
kelompok-kelompok stakeholder internal dan eksternal perusahaan yang kemudian menimbulkan efek peningkatan
awareness kelompok-kelompok stakeholder perusahaan akan perusahaan dan pembentukan reputasi perusahaan
terkait. Implementasi komunikasi CSR turut menjadi bentuk penciptaan corporate sustainability itu sendiri sekaligus
pernyataan proaktivitas perusahaan dalam menciptakan corporate sustainability.

Aspek-aspek komunikasi CSR, seperti pesan komunikasi bertujuan untuk membuka ruang interaksi perusahaan-
perusahaan dengan kelompok-kelompok stakeholder perusahaan, sekaligus membuka ruang partisipasi bagi para
kelompok stakeholder pada program CSR perusahaan. Kedua fenomena ini merupakan bentuk nyata penciptaan
corporate sustainability yang perusahaan lakukan dan mendukung bentuk-bentuk penciptaan corporate sustainability
lain yang perusahaan laksanakan. Aspek medium pesan dalam komunikasi CSR dapat menyatakan proaktivitas
perusahaan dalam menciptakan corporate sustainability dari sisi regulatif. Aspek information exchanged dalam
komunikasi CSR berupa peningkatan awareness kelompok-kelompok stakeholder akan perusahaan dan pembentukan
reputasi perusahaan merupakan kontribusi komunikasi CSR pada penciptaan corporate sustainability perusahaan serta
mendukung perusahaan untuk melakukan inovasi, mitigasi, dan praktik-praktik nyata penciptaan corporate
sustainability secara lebih lanjut. Keseluruhan fenomena tersebut memenuhi aspek-aspek yang dibutuhkan untuk
menciptakan corporate sustainability yang ideal bagi PT Sapta Karya Damai dan PT Kalbe Farma Tbk.
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